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Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam 
mendorong pengembangan ekonomi dan industri kreatif berbasis 
komunitas lokal yang berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi manajemen pemberdayaan masyarakat dalam 
pengembangan ekonomi dan industri kreatif berbasis komunitas lokal serta 
mengidentifikasi peran transformasi digital dan kolaborasi multipihak 
dalam memperkuat keberlanjutan ekonomi kreatif. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research). Data diperoleh melalui analisis berbagai sumber literatur 
ilmiah, jurnal nasional dan internasional, dokumen kebijakan pemerintah, 
laporan resmi, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat, ekonomi kreatif, transformasi digital, dan 
model kolaborasi Pentahelix. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 
content analysis melalui tahapan reduksi data, klasifikasi tematik, 
interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif perlu 
dilakukan secara multidimensional melalui penguatan kapasitas sumber 
daya manusia, peningkatan literasi digital, pengembangan keterampilan 
kewirausahaan, serta penguatan solidaritas sosial komunitas. 
Transformasi digital berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, 
efisiensi usaha, perluasan akses pasar, dan inovasi produk kreatif 
masyarakat lokal. Selain itu, model kolaborasi Pentahelix yang melibatkan 
akademisi, sektor bisnis, pemerintah, komunitas, dan media menjadi faktor 
strategis dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif yang inklusif dan 
berkelanjutan. Pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal 
juga berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 
(SDGs), khususnya SDG 8, SDG 9, SDG 11, SDG 12, dan SDG 17. 
Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi pemberdayaan masyarakat, 
transformasi digital, dan kolaborasi multipihak dalam mendukung 
pembangunan ekonomi kreatif yang berkelanjutan di Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 

pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, 
dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks pembangunan ekonomi 
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modern, pemberdayaan masyarakat tidak lagi sekadar dipahami sebagai bentuk bantuan 

sosial atau kegiatan filantropi, melainkan sebagai proses transformasi sosial-ekonomi yang 
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pembangunan (Permatasari, 2021; 

Wijijayanti et al., 2020). Pendekatan ini menjadi semakin penting di tengah arus 
globalisasi, digitalisasi, dan perubahan struktur ekonomi yang menuntut masyarakat lokal 
memiliki kemampuan adaptif, inovatif, dan kompetitif dalam menghadapi persaingan 

pasar global. 
Di Indonesia, transformasi menuju ekonomi berbasis kreativitas telah menjadi salah 

satu agenda pembangunan strategis dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2025–2045. Ekonomi kreatif dipandang sebagai sektor potensial yang 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui pemanfaatan ide, kreativitas, 
budaya, dan teknologi sebagai sumber nilai tambah ekonomi. Data dari Kementerian 
Ekonomi Kreatif menunjukkan bahwa pada tahun 2024 sektor ekonomi kreatif 

memberikan kontribusi sebesar 6,92% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, 
dengan nilai tambah mencapai Rp1.532,19 triliun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ekonomi kreatif tidak hanya menjadi sektor alternatif dalam pembangunan ekonomi, 
tetapi juga menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional di masa mendatang. 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal memiliki keterkaitan erat 
dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 tentang 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, SDG 9 tentang industri, inovasi, dan 

infrastruktur, SDG 11 tentang kota dan komunitas berkelanjutan, serta SDG 17 tentang 
kemitraan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Indrawati, 2021; 

Setiyowati, 2022). Pemberdayaan masyarakat lokal melalui penguatan industri kreatif 
dapat menciptakan peluang kerja baru, meningkatkan produktivitas masyarakat, 

memperkuat identitas budaya daerah, serta membangun kolaborasi multipemangku 
kepentingan dalam pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan ekonomi dan industri kreatif 

berbasis komunitas lokal di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan struktural. 
Rendahnya kapasitas sumber daya manusia, keterbatasan akses terhadap permodalan, 

rendahnya literasi digital, lemahnya perlindungan hak kekayaan intelektual, serta belum 
optimalnya kolaborasi antarpemangku kepentingan masih menjadi hambatan utama 

dalam memperkuat ekosistem ekonomi kreatif daerah. Data menunjukkan bahwa tingkat 
kompetensi sumber daya manusia pada sektor ekonomi kreatif masih berada pada angka 
19,05%, sementara hanya sekitar 20% pelaku industri kreatif yang memiliki akses terhadap 

layanan pembiayaan formal. Selain itu, kesenjangan infrastruktur digital antarwilayah 
menyebabkan pelaku usaha lokal mengalami kesulitan dalam memperluas akses pasar 

melalui platform digital dan perdagangan elektronik (e-commerce). 
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemberdayaan masyarakat dalam 

konteks pengembangan ekonomi kreatif dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
lokal. Penelitian terdahulu pada umumnya berfokus pada aspek peningkatan kapasitas 
usaha mikro, strategi pemasaran digital, pengembangan kewirausahaan masyarakat, serta 

peran pemerintah dalam memperkuat ekonomi kreatif daerah (Putri, 2020; SUMARMI, 

2020). Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya kolaborasi antaraktor 

pembangunan melalui pendekatan Pentahelix guna memperkuat inovasi dan daya saing 
industri kreatif. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas 

pemberdayaan dari perspektif yang parsial dan sektoral sehingga belum mampu 
menjelaskan secara komprehensif integrasi strategi manajemen pemberdayaan masyarakat 
dalam pengembangan ekonomi dan industri kreatif berbasis komunitas lokal. 
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Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan masyarakat sebagai objek 

program pemberdayaan, bukan sebagai aktor utama yang memiliki kapasitas internal 
untuk membangun kemandirian ekonomi berkelanjutan (Udin, 2020). Pendekatan yang 

digunakan juga lebih berorientasi pada bantuan finansial atau pelatihan teknis jangka 
pendek tanpa mempertimbangkan pengembangan ekosistem kreatif yang melibatkan 
penguatan kelembagaan, digitalisasi, perlindungan hukum, dan kolaborasi 

multipemangku kepentingan. Akibatnya, banyak program pemberdayaan ekonomi 
masyarakat belum mampu menghasilkan pengembangan usaha yang berkelanjutan dan 

transformasi sosial-ekonomi jangka panjang. 
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian antara kebutuhan akan 

strategi pemberdayaan masyarakat yang holistik dengan praktik pemberdayaan yang 
masih bersifat terfragmentasi dan kurang terintegrasi. Penelitian ini berupaya mengisi 
kesenjangan tersebut melalui pendekatan manajemen pemberdayaan masyarakat yang 

mengintegrasikan penguatan kapasitas sumber daya manusia, transformasi digital, 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal, perlindungan hak kekayaan 

intelektual, serta kolaborasi Pentahelix dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif 
yang berkelanjutan (Nurlaila, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif integratif mengenai 
strategi manajemen pemberdayaan berbasis komunitas lokal yang tidak hanya berfokus 
pada peningkatan kondisi ekonomi masyarakat, tetapi juga menekankan pentingnya 

transformasi digital, penguatan kelembagaan masyarakat, perlindungan aset kreatif 
melalui hak kekayaan intelektual, serta pembangunan sinergi multipemangku kepentingan 

dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini juga menempatkan 
masyarakat lokal sebagai penggerak utama inovasi ekonomi kreatif yang berbasis pada 

potensi budaya, kearifan lokal, dan kekuatan sosial masyarakat. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekonomi dan industri kreatif berbasis 

komunitas lokal, serta mengidentifikasi bentuk kolaborasi, penguatan kapasitas, dan 
transformasi digital yang dapat mendukung terciptanya ekosistem ekonomi kreatif yang 

inklusif, inovatif, dan berkelanjutan di Indonesia. 
 

METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif berbasis studi 

kepustakaan (library research) untuk menganalisis strategi pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan ekonomi dan industri kreatif berbasis komunitas lokal. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan identifikasi dan kajian kritis terhadap berbagai konsep, 
kebijakan, serta praktik pemberdayaan masyarakat yang relevan dengan pengembangan 

ekonomi kreatif. Selain itu, pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai hubungan antara pemberdayaan masyarakat, transformasi digital, industri 

kreatif, dan kolaborasi multipemangku kepentingan dalam memperkuat ketahanan 
ekonomi lokal (Khrismaningrum, 2020). Data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, 

dokumen kebijakan, dan hasil penelitian terdahulu yang dianalisis melalui tahapan reduksi 

data, klasifikasi tematik, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. 
Metode studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan dan mengkaji data 

sekunder yang relevan dengan tema pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 
ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal. Menurut Creswell, penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan 
individu atau kelompok terhadap permasalahan sosial atau kemanusiaan melalui 
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interpretasi berbagai bentuk data (Oktavilia et al., 2024). Sementara itu, penelitian 

kepustakaan merujuk pada metode penelaahan sistematis terhadap literatur akademik, 
artikel ilmiah, dokumen kebijakan, buku, dan hasil penelitian terdahulu guna membangun 

landasan teoritis dan konseptual yang kuat dalam mendukung perumusan strategi 
pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal. 

Sumber data yang digunakan dalam kajian ini meliputi jurnal akademik, buku ilmiah, 

peraturan pemerintah, laporan kebijakan, publikasi statistik resmi, serta penelitian 
terdahulu yang membahas pemberdayaan masyarakat, pengembangan ekonomi kreatif, 

kewirausahaan digital, dan model kolaborasi Pentahelix. Kajian ini juga mengkaji 
beberapa dokumen kebijakan di Indonesia, termasuk Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2025–2045, Peraturan Kementerian Ekonomi Kreatif Nomor 
8 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Sektor Ekonomi Kreatif Tahun 2025–2029, serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 tentang pelaksanaan sektor Ekonomi 

Kreatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan penelusuran literatur 

secara sistematis. Proses kajian diawali dengan identifikasi tema pemberdayaan 
masyarakat dan pengembangan ekonomi kreatif serta penentuan kata kunci yang relevan, 

kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan serta seleksi literatur berdasarkan 
relevansinya terhadap tujuan kajian. Literatur yang telah diperoleh kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan ekonomi kreatif. Kata kunci yang digunakan dalam 
penelusuran literatur meliputi “community empowerment,” “creative economy,” “local 

community development,” “digital entrepreneurship,” “pentahelix collaboration,” dan “sustainable 

development”. Prioritas diberikan pada publikasi dalam rentang lima hingga sepuluh tahun 

terakhir guna memastikan relevansi data terhadap perkembangan terkini dalam 
transformasi digital dan industri kreatif. 

Kajian ini menerapkan analisis isi (content analysis) sebagai teknik utama dalam 
analisis data. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan 
mengategorikan informasi penting dari literatur yang dipilih guna menemukan pola, 

konsep strategis, serta hubungan antarvariabel yang berkaitan dengan pemberdayaan 
masyarakat dan pengembangan ekonomi kreatif (Faoziyah & Salim, 2020). Menurut 

Krippendorff, analisis isi merupakan teknik penelitian untuk menghasilkan inferensi yang 
dapat direplikasi dan valid dari data dalam kerangka konteksnya. 

Proses analisis data terdiri atas beberapa tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data, 
yaitu proses pemilihan dan penyederhanaan informasi yang relevan dengan fokus kajian. 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi literatur yang membahas strategi pemberdayaan 

masyarakat, pengembangan ekonomi kreatif, transformasi digital, dan model tata kelola 
kolaboratif berbasis komunitas lokal. Tahap kedua adalah penyajian data (data display), 

yaitu pengorganisasian informasi yang telah dikumpulkan ke dalam kategori tematik 
seperti pengembangan sumber daya manusia, digitalisasi usaha mikro dan kecil, 

perlindungan hak kekayaan intelektual, pengembangan industri kreatif lokal, dan 
kolaborasi Pentahelix. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui 

interpretasi mendalam serta sintesis terhadap temuan literatur guna merumuskan 

pemahaman yang komprehensif mengenai strategi manajemen pemberdayaan masyarakat 
yang efektif dan berkelanjutan. 

Untuk menjamin validitas data, kegiatan ini menerapkan triangulasi sumber dengan 
membandingkan informasi dari jurnal akademik, buku, dokumen kebijakan, dan 

penelitian empiris terdahulu. Proses triangulasi ini bertujuan untuk menjaga konsistensi 
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informasi dan meminimalkan interpretasi subjektif. Selain itu, evaluasi kritis dilakukan 

terhadap setiap sumber guna memastikan bahwa analisis yang dihasilkan memiliki 
reliabilitas akademik dan relevansi terhadap kebijakan serta praktik ekonomi kreatif terkini 

di Indonesia. 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

strategi manajemen pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekonomi dan 

industri kreatif berbasis komunitas lokal, sekaligus menjadi referensi dalam penyusunan 
program pemberdayaan, penguatan kapasitas masyarakat, dan pengembangan kebijakan 

ekonomi kreatif yang berkelanjutan serta inklusif.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif 
Implementasi strategi pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekonomi 

kreatif lokal memerlukan pendekatan multidimensional yang tidak hanya mencakup aspek 

ekonomi, tetapi juga pembangunan kapasitas manusia, kohesi sosial, dan adaptasi 
teknologi. Program pemberdayaan yang efektif harus mampu memperkuat pengetahuan 

masyarakat, motivasi kewirausahaan, keterampilan teknis, serta nilai-nilai kolaboratif 
guna menjamin keberlanjutan industri kreatif lokal. Dalam konteks ini, pemberdayaan 
dipandang sebagai proses komprehensif yang memungkinkan masyarakat menjadi aktor 

aktif dalam mengelola sumber daya lokal, menciptakan inovasi, dan meningkatkan kondisi 
sosial-ekonomi mereka. Dimensi pemberdayaan yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bagaimana berbagai intervensi strategis berkontribusi dalam memperkuat 
ketahanan dan daya saing masyarakat lokal dalam ekosistem ekonomi kreatif, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Dimensi Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan Ekonomi 

Kreatif Lokal 

Dimensi 

Pemberdayaan 
Strategi Implementasi Dampak terhadap Masyarakat Lokal 

Kognitif 
Pendidikan kewirausahaan, 
literasi digital, pelatihan 
manajemen usaha 

Meningkatkan kemampuan berpikir 
strategis dan pengambilan keputusan 

Konatif 
Penguatan motivasi 
kewirausahaan dan etika bisnis 

Meningkatkan ketahanan usaha dan 
kemampuan inovasi 

Psikomotorik 
Pelatihan keterampilan teknis 
dan pemanfaatan teknologi 
digital 

Meningkatkan produktivitas dan kualitas 
produk 

Afektif 
Penguatan solidaritas sosial dan 
kolaborasi masyarakat 

Meningkatkan keberlanjutan organisasi 
masyarakat lokal 

 
Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran penting dalam 

memperkuat daya saing ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal. Peralihan dari sistem 
bisnis tradisional menuju model berbasis digital telah mengubah secara signifikan cara 

masyarakat memproduksi, memasarkan, dan mengelola usaha kreatif secara lebih efisien 
dan inovatif. 

Dari perspektif pemasaran, pemanfaatan platform digital seperti e-commerce, media 

sosial, dan marketplace daring memungkinkan pelaku usaha lokal memperluas akses pasar 
melampaui keterbatasan geografis. Sebelum transformasi digital, sebagian besar usaha 
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masyarakat sangat bergantung pada penjualan lokal secara langsung dengan jangkauan 

konsumen yang terbatas (Hilmawan et al., 2023; Rosyadi et al., 2021; Wardana et al., 
2022). Setelah mengadopsi strategi pemasaran digital, produk kreatif dari komunitas lokal 

memperoleh peluang untuk menembus pasar nasional maupun internasional. 
Transformasi digital juga memengaruhi sistem produksi. Integrasi teknologi desain 

digital membantu masyarakat menciptakan produk yang lebih inovatif, menarik, dan 

berorientasi pasar. Pemanfaatan teknologi meningkatkan efisiensi proses produksi 
sekaligus meningkatkan nilai produk melalui strategi branding kreatif dan kustomisasi 

produk (Hipan & Budahu, 2023; Purnomo et al., 2022; Umanailo et al., 2021). 
Dalam aspek manajemen usaha, penggunaan aplikasi keuangan digital dan sistem 

pembukuan meningkatkan efisiensi administrasi serta transparansi keuangan. 
Sebelumnya, banyak usaha kreatif skala kecil belum memiliki sistem pengelolaan 
keuangan yang memadai sehingga membatasi akses mereka terhadap lembaga keuangan 

formal. Administrasi digital memperkuat kredibilitas usaha dan mendukung akses 
terhadap peluang pembiayaan (Pranata, 2025; Pranata et al., 2024). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan inovasi dalam industri kreatif lokal. Komunitas yang 

secara aktif memanfaatkan platform digital lebih mampu membangun identitas produk 
yang kuat, memperluas jaringan usaha, dan meningkatkan keterlibatan konsumen. 
Namun demikian, keberhasilan transformasi digital masih dipengaruhi oleh ketersediaan 

infrastruktur internet dan tingkat literasi digital masyarakat. 
 

Kolaborasi Pentahelix dalam Memperkuat Ekosistem Ekonomi Kreatif 
Pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal tidak dapat dipisahkan dari 

tata kelola kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Salah satu 

kerangka kolaborasi yang paling banyak diterapkan adalah model Pentahelix, yang 
menekankan sinergi antara akademisi, sektor bisnis, pemerintah, komunitas, dan media 

dalam memperkuat ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Setiap aktor memiliki 
peran strategis dan kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi dalam mendukung 
inovasi, penguatan kapasitas, perluasan pasar, dan pemberdayaan masyarakat. Integrasi 

para pemangku kepentingan tersebut memungkinkan komunitas lokal memperoleh akses 
terhadap pengetahuan, teknologi, infrastruktur, dan jaringan promosi yang lebih luas guna 

memperkuat daya saing industri kreatif. Peran strategis dan kontribusi aktor Pentahelix 
dalam pengembangan ekonomi kreatif lokal disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Peran Aktor Pentahelix dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis 
Komunitas Lokal 

Aktor Pentahelix Peran Strategis Kontribusi terhadap Masyarakat 

Akademisi Penelitian dan pelatihan 
Transfer pengetahuan dan pendampingan 
masyarakat 

Sektor Bisnis Modal dan jaringan usaha Akses pasar dan dukungan teknologi 

Pemerintah Regulasi dan fasilitasi Dukungan infrastruktur dan kebijakan 

Komunitas Implementasi inovasi lokal 
Pengembangan produk kreatif berbasis 
budaya 

Media Promosi dan branding Meningkatkan visibilitas produk kreatif 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa model kolaborasi Pentahelix merupakan 

pendekatan yang berpotensi memperkuat berbagai program pemberdayaan masyarakat 
dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal. Kolaborasi 

multipemangku kepentingan memungkinkan integrasi sumber daya, transfer pengetahuan, 
difusi inovasi, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha kreatif 
yang berkelanjutan. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, akademisi memiliki 

kontribusi penting melalui kegiatan pelatihan, penelitian terapan, pendampingan, dan 
penguatan kapasitas komunitas. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai institusi 

pendidikan, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang berperan dalam mendorong 
pengembangan ekonomi kreatif melalui program pengabdian kepada masyarakat, transfer 

pengetahuan, serta inkubasi bisnis kreatif (Anas et al., 2022; Asri, 2022; Ichsan & Verena, 
2020; Lutfi & Supriyadi, 2021). 

Sektor bisnis berperan sebagai mitra strategis yang mendukung keberhasilan program 

pemberdayaan melalui penyediaan akses permodalan, jaringan pemasaran, serta transfer 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dukungan sektor swasta 

memungkinkan komunitas lokal meningkatkan kualitas produk, memperluas akses pasar, 
dan memperkuat daya saing usaha kreatif yang dikembangkan. Selain itu, keterlibatan 

sektor bisnis turut mempercepat adopsi teknologi digital dalam pengelolaan usaha dan 
pemasaran produk kreatif masyarakat. Pemerintah memiliki peran strategis sebagai 
regulator dan fasilitator melalui penyediaan kebijakan pendukung, infrastruktur digital, 

program pembinaan, serta fasilitasi legalitas usaha yang mendukung keberlanjutan 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas (Puspaningtyas & Halik, 2020; Putera 

et al., 2022; Takhsin & Azzahra, 2023). 
Media juga memiliki kontribusi penting dalam memperluas jangkauan program 

pemberdayaan melalui promosi, edukasi publik, dan penguatan branding produk lokal. 
Pemanfaatan media digital dapat meningkatkan visibilitas produk kreatif masyarakat 
sekaligus membuka peluang akses ke pasar yang lebih luas. Temuan kajian menunjukkan 

bahwa keberhasilan kolaborasi Pentahelix sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, 
kepercayaan sosial, komitmen kelembagaan, dan koordinasi yang berkelanjutan antar 

pemangku kepentingan. Sebaliknya, lemahnya koordinasi berpotensi menimbulkan ego 
sektoral dan tumpang tindih program yang dapat mengurangi efektivitas upaya 

pemberdayaan masyarakat (Karyada et al., 2020). 
Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada kerangka tata 

kelola kolaboratif, kajian ini menegaskan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

komunitas tidak hanya membutuhkan kolaborasi kelembagaan, tetapi juga penguatan 
partisipasi masyarakat, kohesi sosial, dan rasa memiliki bersama terhadap program-

program pemberdayaan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, implementasi model 
Pentahelix perlu diarahkan tidak hanya pada pengembangan ekonomi, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas masyarakat dan keberlanjutan ekosistem pemberdayaan berbasis 
komunitas lokal. 

 

Kontribusi Pengembangan Ekonomi Kreatif terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs) 
Pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya yang 
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi inklusif, inovasi, komunitas berkelanjutan, 
produksi yang bertanggung jawab, dan kemitraan kolaboratif. Aktivitas ekonomi kreatif 

tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap 
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pemberdayaan sosial, adaptasi teknologi, keberlanjutan lingkungan, dan kolaborasi 

kelembagaan di tingkat lokal. Melalui program pemberdayaan masyarakat, industri kreatif 
semakin diakui sebagai instrumen strategis dalam memperkuat ketahanan daerah dan 

mendorong pembangunan berkelanjutan. Integrasi kreativitas lokal, transformasi digital, 
dan kolaborasi multipemangku kepentingan menunjukkan bahwa pengembangan 
ekonomi kreatif dapat mendukung agenda pembangunan berkelanjutan yang lebih luas, 

baik dalam dimensi ekonomi maupun sosial. Kontribusi pengembangan ekonomi kreatif 
lokal terhadap beberapa SDGs yang relevan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kontribusi Pengembangan Ekonomi Kreatif Lokal terhadap SDGs 

SDGs Kontribusi Pengembangan Ekonomi Kreatif 

SDG 8 Penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal 

SDG 9 Penguatan inovasi dan transformasi digital 

SDG 11 Pengembangan komunitas kreatif berkelanjutan 

SDG 12 Pemanfaatan limbah kreatif dan praktik ekonomi sirkular 

SDG 17 Kemitraan multipemangku kepentingan melalui kolaborasi Pentahelix 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas 
lokal memiliki potensi besar dalam mendukung pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 
(Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), SDG 

12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), serta SDG 17 (Kemitraan untuk 
Mencapai Tujuan). Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, pengembangan ekonomi 
kreatif dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat, 

membuka peluang usaha, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pemanfaatan 
potensi lokal secara lebih produktif dan berkelanjutan. Strategi pemberdayaan berbasis 

ekonomi kreatif juga berkontribusi dalam memperkuat produktivitas ekonomi lokal dan 
mendorong inovasi yang bersumber dari budaya serta kreativitas masyarakat (Fatanen, 

2021; Pribadi, 2021). Selain itu, pengembangan industri kreatif dapat memperkuat 
ketahanan ekonomi daerah melalui diversifikasi sumber pendapatan masyarakat dan 
pengurangan ketergantungan terhadap sektor ekonomi konvensional. 

Selain memberikan manfaat ekonomi, pengembangan ekonomi kreatif juga berpotensi 
mendorong inovasi sosial dan keberlanjutan lingkungan dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat. Berbagai praktik pemanfaatan limbah kreatif menjadi produk 
bernilai tambah menunjukkan bahwa komunitas lokal dapat mengintegrasikan aktivitas 

ekonomi dengan tanggung jawab lingkungan dan prinsip produksi berkelanjutan 
(Ramadhani et al., 2023; Supari & Anton, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien sekaligus 

menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa 
pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya berfungsi sebagai strategi peningkatan 

kesejahteraan ekonomi, tetapi juga sebagai pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 
mendukung keberlanjutan sosial, lingkungan, dan ekonomi secara terpadu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kajian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen pemberdayaan masyarakat 

memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat pengembangan ekonomi dan industri 

kreatif berbasis komunitas lokal. Pemberdayaan masyarakat yang efektif tidak dapat hanya 
bergantung pada dukungan ekonomi semata, tetapi harus melibatkan pendekatan 
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multidimensional yang mengintegrasikan pengembangan sumber daya manusia, 

transformasi digital, kolaborasi sosial, dan penguatan kelembagaan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital, kapasitas kewirausahaan, keterampilan 

teknis, dan partisipasi masyarakat memberikan kontribusi yang substansial terhadap 
peningkatan daya saing dan keberlanjutan industri kreatif lokal. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penguatan kapasitas masyarakat merupakan fondasi penting dalam menciptakan 

ekosistem ekonomi kreatif yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan di tingkat komunitas. 
Kajian ini juga mengungkapkan bahwa transformasi digital telah menjadi faktor 

krusial dalam memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi usaha, dan mendorong 
inovasi dalam komunitas kreatif lokal. Masyarakat yang mampu memanfaatkan teknologi 

digital dan platform daring memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap 
perubahan pasar serta peluang yang lebih besar untuk bersaing dalam jaringan ekonomi 
yang lebih luas. Selain itu, model kolaborasi Pentahelix yang melibatkan akademisi, sektor 

bisnis, pemerintah, komunitas, dan media merupakan pendekatan yang potensial dalam 
mendukung program pemberdayaan masyarakat melalui integrasi sumber daya, transfer 

pengetahuan, pendampingan, dan tata kelola kolaboratif. Sinergi antarpemangku 
kepentingan tersebut menjadi faktor penting dalam memperkuat kapasitas masyarakat 

sekaligus memperluas peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. 
Lebih lanjut, pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas lokal memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya dalam mendorong pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, memperkuat 
inovasi dan infrastruktur, mengembangkan komunitas berkelanjutan, mendorong praktik 

produksi yang bertanggung jawab, serta membangun kemitraan multipemangku 
kepentingan. Integrasi kreativitas, budaya lokal, inovasi digital, dan pemberdayaan 

kolaboratif menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif dapat menjadi instrumen 
strategis bagi pembangunan daerah yang berkelanjutan. Melalui pendekatan yang 
partisipatif dan berbasis potensi lokal, ekonomi kreatif tidak hanya menghasilkan manfaat 

ekonomi, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara berkelanjutan. 

Dampak kajian ini terletak pada penyediaan kerangka konseptual integratif mengenai 
manajemen pemberdayaan masyarakat yang menekankan sinergi antara potensi 

komunitas lokal, transformasi digital, dan tata kelola kolaboratif dalam memperkuat 
ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Kajian ini juga memberikan implikasi 
praktis bagi pembuat kebijakan, institusi pendidikan, sektor bisnis, dan organisasi 

masyarakat dalam merancang program pemberdayaan yang lebih inklusif, partisipatif, dan 
berkelanjutan guna meningkatkan ketahanan ekonomi lokal dan kesejahteraan 

masyarakat. Sebagai saran, pengembangan program pemberdayaan masyarakat berbasis 
ekonomi kreatif perlu diarahkan pada penguatan literasi digital, peningkatan kapasitas 

kewirausahaan, optimalisasi kolaborasi Pentahelix, serta pendampingan yang 
berkelanjutan agar manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan dapat dirasakan secara 
lebih luas oleh masyarakat. 
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